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Abstrak

Ikan kembung (Rastrelliger) adalah salah satu jenis ikan pelagis yang menjadi
komoditi penting di Indonesia. Kabupaten Pati merupakan salah satu daerah
dengan has | tangkapan ikan kembung terbanyak di Provins Jawa Tengah.
Keberadaan ikan kembung di suatu perairan di pengaruhi oleh berbagai factor
oseanografi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui factor
oseanografi yang dominan berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan kembung
di perairan Kabupaten Pati. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif, hasil yang ditampilkan dalam bentuk gambar, tabel, grafik,
atau tampilan lainnya serta bersifat sistematis. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang
diambil langsung di lapangan, sedangkan data sekunderberasal dari data
citrasatelit. Parameter oseanografi yang dikaji meliputi suhu permukaan laut,
klorofil-a, angin, arus permukaan, dan data tangkapan ikan kembung. Data
tersebut digambarkan secara spasial dan temporal (SPL, klorofil-a, arus
permukaan, angin) secara klimatologi bulan andan grafik data tangkapan ikan
kembung selama 7 tahun (2009-2015). Hasil analisa memperlihatkan bahwa
faktor angin dominan berpengaruh terhadap nilai CPUE ikan kembung di
Kabupaten Pati. Hasil analisis klimatologi menunjukkan adanya hubungan yang
kuat, dengan nilai korelas sebesar 0.736, sementara data antar tahunan
menunjukkan hubungan dengan tingkat korelasi sedang, nilainyasebesar 0,415.

Kata KuncilkanKembung (Rastrelliger), IkanPelagis, SuhuPermukaanLaut,
Klorofil-a, Angin, Arus

Abstract

Mackerel (Rastrelliger) is one of pelagic fish which became an important
commodity in Indonesia. Pati Regency is one of the areas with the highest catches
of mackerel in Province of Central Java. The existence of mackerel in the sea
affected by various oceanographic factors. The purpose of this study was to



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 6, Nomor 3, Tahun 201HAalaman 501

determine the dominant oceanographic factors affect the catches of mackere in
Pati Regency sea. The method used in this research is quantitative method, the
results are displayed in the form of images, tables, graphs, or other views as well
as systematic. The data used in this study are primary and secondary data.
Primary data is taken directly in the field, while secondary data derived from
satellite imagery data. Oceanographic parameters were examined include sea
surface temperature, chlorophyll-a, wind, surface currents, and mackerel catch
data. The data illustrated spatially and temporally (Sea surface temperature,
chlorophyll-a, surface currents, wind) basis the monthly climatology and graphs
mackerel catches data for 7 years (2009-2015). The result of the analysis shows
that the dominant wind effect on the CPUE value of mackerel in Pati Regency.
Climatological analysis showed a strong correlation, with correlation value of
0.736, while inter-annual data showed correlation with moderate correlation
level, the value is 0.415.

KeywordMackerel (Rastrelliger), Pelagic fish, Sea Surface Temperature,
Chlorophyll-a, Wind, Current

1. Pendahuluan

Negara Indonesia memiliki luas wilayah dimana dediganya berupa laut,
oleh karena itu sering disebut sebagai negara imaflitdonesia sebagai negara
maritim, memiliki keunggulan dalam potensi sumbgedperikanan dan kelautan.
Berdasarkan hasil data dan informasi yang ada ad@aeluruhan menunjukkan
perkiraan potensi lestari sumber perikanan lautgyemdapat di perairan ZEE
Indonesia sebesar 4,5 juta ton/tahun dengan parkgebesar 6,6 juta ton/tahun di
seluruh wilayah perairan laut Indonesia (Murrachp2006dalam Insanuet al.,
2013).

Kabupaten Pati termasuk wilayah pesisir utara Pdéava. Kabupaten Pati
memiliki panjang garis pantai £60 km, menjadikarblpaten ini sebagai potensi
daerah penghasil ikan. Komoditas ikan yang banyakpefdagangkan di
Kabupaten Pati adalah ikan KembuyRastrelliger sp).

Kurangnya teknologi yang digunakan oleh nelayan omedia,
mengakibatkan pemanfaatan potensi sumberdaya parkdan kelautan kurang
maksimal. Pemakaian satelit oseanografi oleh nelajianegara maju yang
menampilkan citra suhu permukaan laut (SPL) dararseb klorofil, sering
digunakan untuk memudahkan dalam mengidentifikasrah tangkapan ikan
yang potensial. Pemakaian teknologi maju sepertE GBlobal Positioning
System) sebagai alat bantu untuk mencatat titik koordpménsial tangkapan ikan
dan navigasi yang dapat memandu mencari lokasi g&ngjukkan citra satelit
oseanografi, sampai saat ini masih langka digunakeim nelayan di Indonesia
(Syamsudin, 2006 dalam Insanu et al., 2013).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu adanya sepeaélitian untuk
memaksimalkan perkembangan hasil perikanan. Pearakiaita citra satelit akan
di dapat berbagai macam parameter oseanografi gapgt mengidentifikasi
faktor yang berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikembung. Parameter
oseanografi seperti suhu permukaan laut, arus,ekbrasi klorofil-a, angin
berpengaruh pada pergerakan air laut baik secataohtal maupun vertikal
(Insanu et al., 2013). Parameter oseanografi yang dapat digerdiengan



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 6, Nomor 3, Tahun 201HAalaman 502

menggunakan data penginderaan jauh akan lebih, afpétif, efisien dan dapat
mencakup wilayah yang lebih luas.

2. MateridanM etodePendlitian
A). MateriPenelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini berugdadprimer dan data

sekunder.Data primer adalah data yang diambil lamgsdari lapangan,
sedangkan data sekunder adalah data tambahan igaingkian untuk melengkapi
hasil.

Data primer (data lapangan) dalam penelitian idipué :

1. Data suhu permukaan laut (SPL).

2. Hasil tangkapan ikan kembung nelayan.

3. Data sample air lautklorofil-a.

4. Data kecepatan dan arah arus permukaan laut.

5. Data kecepatan dan arah angin.

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi :

1. Data citra Aqua MODIS SPL 11 siang dan malavell8 resolusi 4 km

klimatologi bulanan (2009-2015).

2. Data citra Aqua MODIS klorofil-a level 3 resaldskm klimatologi

bulanan (2009-2015).

3. Data kecepatan dan arah angin ECMWF klimatddatanan (2009-2015).

4. Data kecepatan dan arah arus laut MyOcean Idiogitbulanan (2009-

2015).

5. Data hasil tangkapan ikan kembung Dinas Kelaudan Perikanan

Kabupaten Pati dari tahun 2009 sampai dengan t20i5.
B).M etodePenelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian adalagtose kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2009), metode kuantitatif adatabtode penelitian yang
menggunakan data berupa angka-angka dari pengumgata dan penampilan
dari hasilnya yang berupa gambar, tabel, grafiku aampilan lainnya serta
bersifat sistematis. Pengertian tersebut menunjukiedawa metode penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif karena data pearelitang didapatkan berupa
data angka dan menggunakan suatu instrumen tert@mg memiliki satuan
khusus untuk setiap parameternya. Data-data tdrs#iblah dan ditampilkan
dalam bentuk grafik, gambar, maupun tabel yang adt&aitkan dan dikaji
dengan faktor oseanografi yang berpengaruh terhdmesil tangkapan ikan
kembung di perairan Kabupaten Pati.

I. MetodePenentuanL okasi

Penentuan lokasi titik pengambilan sample dilakudlangan menggunakan
Global Positioning System (GPS) yang lokasinya berdasarkan kapal nelayag yan
pergi melaut mencari ikan. Kegiatan pengambilara diitlapangan dilakukan
selama 2 hari yaitu pada tanggal 5 November damNdamber 2016 dengan
jumlah titik yang diambil sebanyak 24 titik.
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Ganbar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sample Lapangan

M etodePengukuran Data Primer
» Data Arus Permukaan

Pengukuran arus laubsitu dilakukan pada tanggal 5 November dan 13
November 2016 di perairan Kecamatan Juwana, KabopRBati. Data arus
yang diukur adalah data arus permukaan. Alat yamgundkan untuk
pengukuran arus adalah bola dugjepwatch, dan kompas tembak.

Pengukuran arus lautnsitu dilakukan dengan pendekatdragrangian
dengan pengamatan gerakan massa air permukaan daiéemg waktu dan
interval waktu tertentu pula, pengamatan mencaisisppelampung (Sudarto
et al., 2013). Pengukuran arus laut di lapangan mendgunbola duga yang
dihanyutkan sampai tali lurus. Ulur tali dan hitungktu yang dibutuhkan tali
hingga terbentang lurus dengan menggunatepwatch. Gunakan kompas
untuk mengetahui arah arus yang mengalir dengaa weembidik kompas
searah panjang tali yang terbentang lurus. Data kwt hasil pengukuran
lapangan ini terdiri dari data kecepatan arus (autlt) dan data arah arus laut
(), selanjutnya diolah menggunakanftware untuk menghasilkaroutput
berupacurrent rose.

» Data Suhu Permukaan Laut (SPL)

Pengukuran SPInsitu dalam penelitian ini menggunakan alat thermometer
air raksa. Satuan yang digunakan dalam pengukuranrSitu adalah derajat
celcius (°C). Pengambilan data SPL dilakukan pada saat nelagmurunkan
jaringnya untuk menangkap ikan. Thermometer di plddn ke dalam laut
untuk mendapatkan nilai suhu permukaan laut. Prpeagambilan data SPL
sebanyak 24 titik sesuai dengan nelayan pada sastngkap ikan.

» Data Sample Air Klorofil-a
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Pengambilan sample air laut untuk mengetahui hilaiofil-a. Alat yang
digunakan untuk mengambil sampel adalah botol samyuran 1 liter.
Pengambilan sample air laut dilakukan pada saatyael menangkap ikan.
Pengambilan sample air laut dilakukan sebanyaktik2$ample air yang telah
didapat selanjutnya disimpan dalam kotak pendingilai klorofil-a di ketahui
pada saat melakukan pengolahan di laboratorium.

« DataAngin

Pengukuran data angin menggunakan alat anemom@ttuan yang
digunakan dalam pengukuran data angin adalah rR/@tla saat nelayan
berhenti untuk menebar jaring, anemometer disiapkdnk mengambil data.
Data angin hasil pengukuran lapangan ini terdin data kecepatan angin
(m/dt) dan data arah angif).(Angin yang masuk melalui celah baling-baling
akan menampilkan hasil kecepatan angin di layamaneeter. Arah angin
yang datang dilihat dengan menggunakan kompas tersblanjutnya setelah
didapat kecepatan dan arah angin kemudian diolahggumakansoftware
untuk menghasilkan output berwpand rose.

M etodePengolahanData Sekunder
e PengolahanData Arus
Data citra arus yang digunakan adalah data arus

MyOcean(http://marine.copernicus.eu). Data yang dipiliralati dataGlobal
Analysis Forecast PHY_001_024. Masukkan koordinat yang akan kitd kaj
untuk membatasi daerah yang akan Hienload. Data arus yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah data klimatologi bulardari tahun 2009-2015.
Yang akan dikaji adalah arus permukaan, maka kedadayang di masukkan
adalah 0,494 m dan komponen variabel yang dipdiddah kecepatan (v) dan
arah (u). Setelah data berhasilddivnload lalu data di ekstrak menggunakan
software SeaDAS 7.3.1. Hasil ekstraknya berupa .txt. file .txt tersebut
kemudian dimasukkan ke dalasoftware untuk dicari nilai kecepatan total (V)
dan arahf) dengan menggunakan rumus resultan dari komp@nsabiut.

V= u? +v2

8= EJU—tan'lE;u_‘:»U.v}!}

G0+ tan I iu=0v<0

o

; 31V

2I0—tan " —;u<0,v<0
u

¥
2?U+mn'la n<0,v=>0

(Syafiket al., 2013)

Data tiap bulan yang sudah diolah kemudian di ggborenjadi data
klimatologi bulanan. Hasil dari data arus perbuki kemudian digambarkan
secara visual berbentuk vektor.
* Pengolahan DataSuhu Permukaan Laut (SPL) dan Klorofil-a

Data suhu permukaan laut dan klorofil-a yang diganadalam penelitian
ini menggunakan data citra satelit multi-sengégua MODIS milik NOAA
(National Oceanic and Atmospheric Administration). Citra SPL dan klorofil-a
yang digunakan dalam penelitian ini berupa dataagebulan dan data
klimatologi bulanan dari tahun 2009 sampai 201®ll€/resolusi 4km. Data
yang dipakai untuk SPL adalah data siang dan mal@ata citra satelit
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tersebut dapat diunduh dari situs http://oceanagdfe.nasa.govdalam format
.NetCdf (Net Common Data File).

Pengolahan data SPL dan Klorofil-a dilakukan dengaenggunakan
berbagai macansoftware. Dilakukan pemotongan citra yang sesuai untuk
membatasi wilayah kajian, data di ekstrak mengganakftware SeaDAS
7.3.1 dan menghasilkan output berupa for@adTIFF, yang selanjutnya hasil
tersebut digambarkan secara grafis berupa peta pahmukaan laut dan
klorofil-a.

* Pengolahan Data Angin

Data angin yang digunakan adalah data angin ECMWF
(http://www.ecmwi.int). Data yang digunakan dalasmelitian ini merupakan
data setiap bulan dari tahun 2009 sampai tahun .2@Hsameter yang
digunakan untuk mengetahui kecepatan dan arah aygiton v dan u.
Memasukkan koordinat wilayah untuk membatasi loKkagian. Grid yang
dipilih adalah 0,125 karena wilayah kajian Kabupa®ati termasuk wilayah
yang kecil. Data yang telah download kemudian di ekstrak menggunakan
software SeaDAS 7.3.1 dan dihitung rata-ratanya. Menggumakamus
resultan untuk menghitung nilai komponen afghdan kecepatan total (V).

V= u? +v2
8= EJU—tan'lE;u_‘:»U.v}!}

G0+ tan I iu=0v<0

o

; 31V

2I0—tan " —;u<0,v<0
u

¥
2?U+mn'la n<0,v=>0

(Syafiket al., 2013)
Setelah di dapat arah dan kecepatannya kemudgantharkan secara

visual dalam bentuk peta untuk mempermudah dalambaeanya.
iv. Metode Pengolahan Sample Air Klorofil-a

Sample air klorofil-a yang telah diambil dari lakemudian dimasukkan ke
lemari pendingin supaya suhu tetap terjaga danudgah klorofil tidak berubah.
Metode yang digunakan untuk mengolah sample airofilea yaitu dengan
metode spektrofotometri. Ambil sampel air lautdilaga botol sample yang
berukuran 1 liter, lalu disaringdenganmenggunéikerholder yang
dilengkapidengankertassaringselulosa yang dihukamdgngavacuumpump,

kemudianditambahkan 3-5 tetes MgeO pada
hasilsaringandiataskertassaringtersebut.
Kertassaringdibiarkankeringkemudiandimasukkanked&bungreaksi dan
diekstraksidengan 10 ml aseton 90% laludikocok,

kemudiandisimpankedalamlemari pendinginselama 2#.Satelah 24 jam,
hasilsaringan dentrifugedengan putaran 4000 rpm selamakuranglebih30 menit.
Kemudiandiukurabsorbansinya pada panjanggelomb&ngiig 665 nm, 645nm,
dan 630 nmdenganmenggunakanspektrofotometer. Rag@ombang 750 nm
adalah untuk koreksi terhadap kekeruhan (turbiditearena pada panjang
gelombang tersebut tidak ada penyerapan yang tikabaleh klorofil. Panjang
gelombang 665, 645 dan 630 nm masing-masing adadaljpng gelombang



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 6, Nomor 3, Tahun 201HAalaman 506

dimana terjadi penyerapan maksimum dari klorofjl 4a dan -c dalam aseton
90%. Konsentrasi klorofil-a dihitung dengan menggkan rumus:
C =11,85*(abs a - abs b) - 1,54*(abs c - absP8*(abs d - abs b)

Keterangan:

C = Konsentrasi Klorofil-a

Abs a = Nilai absorbansi cahaya pada panjang gelojmb65 nm

Abs b = Nilai absorbansi cahaya pada panjang gedogi@50 nm

Abs ¢ = Nilai absorbansi cahaya pada panjang gedagn645 nm

Abs d = Nilai absorbansi cahaya pada panjang gedognb30 nm

Setelah didapat nilai konsentrasi klorofil-a (Cglasjutnya menghitung nilai
faktor koreksi. Rumusnya sebagai berikut:

mg Kklorofil-a/nf=C xv/V

dimana:

C = Konsentrasi Klorofil-a (mg/f)

V = Volume Air yang Disaring (1)

v = Volume Ekstrak (ml)

(Riyono, 2006)
V. Metode AnalisisKorelas
Analisis korelasi sederhanaBivariate Correlation) digunakan untuk

mengetahui keeratan hubungan antara dua variabelatak mengetahui arah
hubungan yang terjadi. Koefisien korelasi sederimaaunjukkan seberapa besar
hubungan yang terjadi antara dua variabglai korelasi (r) berkisar antara 1
sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 biednatiungan antara dua variabel
semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati O betawbungan antara dua variabel
semakin lemah. Nilai positif menunjukkan hubungearah (X naik maka Y naik)
dan nilai negatif menunjukkan hubungan terbalikn@k maka Y turun).

Tabel 1. Intepretasi Keofisien Korelasi

Keofisien I nterpretasi
Korelas

0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Sedang
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

(Sugiyono, 2007).

3. Hasil dan Pembahasan
A). Distribusi Hasil Tangkapan lkan Kembung Nelaysari ke-1
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1. Citra Satelit GeoEye-1 Perekaman tahun 2016

Gambar 2. Peta Distribusi Tangkapan lkan Kemburgyde

B). Data Lapangan Hari Ke-1

Latitude Longitude Waktu Suhu (°C) Angin (m/s) Arus (m/s) Salinitas  Ikan Kembung
Yang di Dapat
(ekor)
-6,623888 111,171145 06.18 29 1,1 m/s (11 derajat)0,021 m/s (76 derajat) 29 ppm 3
-6,627375 111,164464 07.20 29 1,2 m/s (63 derajat)0,025 m/s ( 79 derajat) 30 ppm 11
-6,622464 111,158066 08.20 30 1,4 m/s (78 derajat) 0,02 m/s (81 derajat) 30 ppm 14
-6,618489 111,155705 08.50 29 2,2 m/s (75 derajat)0,022 m/s (91 derajat) 31 ppm 23
-6,615858 111,151099 09.15 30 2,3 m/s (90 derajat),025 m/s (109 derajat) 31 ppm 2
-6,614375 111,144548 09.30 30 2,5 m/s (176 derajat),028 m/s (109 derajat) 31 ppm 8
-6,604602 111,14552 09.44 30,5 2,8 m/s (171 derajat) 0,0435 m/s (156 derajat) 31 ppm 4
-6,593213 111,145151 10.10 30,5 3 m/s (158 derajat) 00,0512 m/s (164 derajat) 31 ppm 5
-6,591441  111,158829 10.30 31 3,2 m/s (165 derajat)0,05 m/s (170 derjat) 31 ppm 3
-6,597235 111,169614 10.56 31 3,5 m/s (166 deraja),032 m/s (171 derajat) 31 ppm 1
-6,60513 111,1771 11.12 31 3,5 m/s (172 derajat) 0441, m/s (177 derajat) 31 ppm 0
-6,61563 111,18205 11.29 31 3,6 m/s (170 derajat),0420m/s (175 derajat) 31 ppm 0

C). Data Lapangan Hari Ke-2
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Latitude Longitude Waktu Suhu Angin (m/s) Arus (m/s) Ikan Kembung
(°C) Yang di Dapat
(ekor)

6,63294 111,173316 06.0< 28,5 1 m/s (30 derajat) 0,019 m/s (80 derajat) 2
-6,62275 111,167758 06.4z 29 1,9 m/s (62 derajat) 0,021 m/s ( 89 derajat) 9
-6,62444  111,162099 07.4C 29 1,4 m/s (84 derajat) 0,023 m/s (94 derajat) 18
-6,61898  111,159695 08.2¢ 29 1,8 m/s (83 derajat) 0,022 m/s (95 derajat) 19
-6,61421  111,155072 08.41 29 2 m/s (89 derajat) 0,025 m/s (109 derajat) 1
-6,61852  111,146986 09.1( 30 2,8m/s (148 derajat) 0,037 m/s (110 derajat) 6
-6,60954 111,146016 09.2¢ 30 2 mis (157 derajat) 0,0495 m/s (146 derajat) 7
-6,60064 111,142336 09.4< 30 2,5m/s (169 derajat)  0,0583 m/s (159 derajat) 6
-6,59342  111,153388 10.0% 30 2,9 m/s(170 derajat) 0,055 m/s (168 derjat) 2
-6,59248  111,164619 10.3: 30,5 3,1m/s (174 derajat)  0,0452 m/s (171 derajat) 2
-6,60263 111,171462 10.51 30,5 3,5m/s (174 derajat)  0,0449 m/s (171 derajat) 0
-6,60932  111,181418 11.0¢ 30,5 3 m/s (176 derajat) 0,042 m/s (179 derajat) 0
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D). Grafik Variasi AntaiTahunan Klorofila, Arus, Data Nilai CPUE Ika
Kembung Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupate|
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F). Grafik Variasi KlimatologKlorofil- a, Arus, Data Nilai CPUE Ikan Kembu
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
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G). Grafik Variasi Klimatologi SPL, Angin, Data Mil CPUE lkan Kembun
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
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H). Analisis Korelasi Data Lapangan Hari-1

Correlations
Data
Tangkapan
lkan
SPL Angin Arus Klorofil-a Kembung
SPL Fearson Correlation 1 889" TE9” -131 - 670
Sig. (2-tailed) .noo .00z .Bas 017
N 12 12 12 12 12
Angin Fearson Carrelation aeg” 1 v -.257 -.530
Sig. (2-tailed) .ooo .00z A1 076
M 12 12 12 12 12
Arus Pearson Correlation 769" kers 1 -0z -542
Sig. (2-tailed) 003 .00z 971 .0gg
i 12 12 12 12 12
Klorofil-a Pearson Correlation LT -257 -0z 1 254
Sig. (2-tailed) BOS 421 a7 426
il 12 12 12 12 12
Eatagangkapan Ikan Pearson Correlation - BT -530 - 542 - 254 1
Srmibung Sig. (2-tailec) 7 076 063 426
N 12 12 12 12 12

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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). Analisis Korelasi Data Lapangan Hari-2

Correlations
Data
Tangkapan
Ikan
SPL Angin Arus Kembung
SPL Fearson Carrelation 1 gz07 834 - 485
3iy. (2-tailed) .aon o1 10
M 12 12 12 12
Angin Pearson Correlation az0” 1 J1T - 536
Sig. (2-tailed) .0on .0o0g 073
M 12 12 12 12
Arus Pearson Carrelation 834" F17 1 -.439
Sig. (2-tailed) oot .aog 153
M 12 12 12 12
Eatag’angkapan Ikan FPearson Carrelation - 485 - 536 -439 1
emhbun ; ;
a Sig. (2-tailed) 110 073 1563
M 12 12 12 12
. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
J). Analisis Korelasi Data Antar Tahut
Correlations
CPUE lkan
SPL Klorofil-a Angin Ars Kembung
SPL Fearson Correlation 1 -.292" - 645" -.382" -.326
Sig. (2-tailed) .07 .0oo .ooa 217
I a4 a4 84 a4 g4
Klorofil-a Fearson Correlation .22 1 A55" B33 448
Sig. (2-tailed) ooy .ooo .oon .oon
I a4 a4 84 a4 g4
Angin Pearson Correlation - B45" 565" 1 758" 415"
Sig. (2-tailed) .00 il 000 000
I a4 a4 84 a4 g4
Arus Pearson Carrelation -382" 33T 789" 1 438"
Sig. (2-tailed) .ooo .oon .ooo oo
N 84 84 a4 84 84
CPUE Ikan Kembung  Pearson Correlation - 376 448 415" 438" 1
Sig. (2-tailed) 217 .oon .ooo oo
I a4 g4 24 g4 g4
** Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
K). Analisis Korelasi Data Klimatologi Bulan
Correlations
CPLUE lkan
Kembung Klarofil-a SPL Arls Angin
CPUE Ikan Kembung  Pearson Carrelation 1 547 -.449 A1 Nl
Sig. (2-tailed) 0BG 143 097 .00g
N 12 12 12 12 12
Klarofil-a Pearsan Carrelation A47 1 -.378 944" .a08”
5ig. (2-tailed) {066 225 .oon .0m
N 12 12 12 12 12
SPL Pearson Correlation 449 -.3r8 1 -372 -7
5ig. (2-tailed) 143 225 234 .oog
N 12 12 12 12 12
ArUs Pearsan Carrelation A01 944" -3z 1 243"
Sig. (2-tailed) 097 .000 234 .0
N 12 12 12 12 12
Angin Fearsan Carrelation ey .eng” -7 843" 1
5ig. (2-tailed) 006 oo .oog oo
N 12 12 12 12 12

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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* Pembahasan
I. Pengaruh Faktor Oseanografi Data Lapangan Dengaiht Hangkapan lkan

Kembung Nelayan

Berdasarkan hasil analisis olahan data lapangasapat beberapa fenomena
menarik untuk mengetahui faktor oseanografi yangnidan berpengaruh
terhadap hasil tangkapan ikan kembung di perai@ruldaten Pati. Secara spasial
lokasi dengan jumlah tangkapan ikan kembung yamydlaterdapat di sekitar
wilayah selatan dan barat pada koordinat -6,61848%ampai -6,62802BS dan
111,155708BT sampai 111,1631850BT (Gambar 12). Kondisi SPlwilayah
selatan dan barat menunjukkan nilai di kisaran @&3Menurut hasil penelitian
yang dilakukan oleh Suhartono (2009) di perairabufeaten Pangkep, Makassar
menunjukkan bahwa suhu optimal untuk penangkapamklembung berada pada
suhu 29,77-30,01°C. Berdasarkan analisis korelasiribte dari data primer
faktor SPL merupakan faktor yang kuat hubunganngaagdn hasil tangkapan
ikan, nilai korelasi (r) hari ke-1 sebesar 0,67 than ke-2 nilai korelasi semua
faktor oseanografi (suhu, arus dan angin) terhddag tangkapan ikan kembung
masuk dalam kategori sedang nilai (r) berkisar ©449. Fenomena dari data
hasil pengukuran konsentrasi klorofil-a lapangamumgukkan hasil tangkapan
ikan kembung yang banyak berada pada titik ke-2psatitik ke-8 dengan nilai
konsentrasi klorofil-a berkisar 0,23-1,52 mg/dan suhu 29-3C. Titik sample
lain (titik 9, 10, 11, dan 12) yang berada padayeanilai klorofil-a tersebut atau
lebih tinggi menunjukkan hasil tangkapan ikan kenthuyang lebih kecil
jumlahnya, hal tersebut diduga terkait faktor SPangy kurang mendukung,
dimana kisaran SPL berada di luar kondisi optim@iesar 29,5-3C, sedang
kondisi suhu yang optimum sebesar 28¢30

Distribusi klorofil-a lapangan menunjukkan semattékat dengan pantai kadar
klorofil-a semakin tinggi, hal tersebut bisa terjailuga terkait adanya muara
sungai Silugonggo sebagai penyuplai nutrien ke naeitluirun-off dari daratan.
Semakin ke tengah kadar kadar klorofil-a semaknda@. Hal ini tampak juga
berpengaruh pada hasil tangkapan ikan dimana tpagk&embung tinggi
cenderung terdapat di wilayah lebih dekat dengaataia. Menurut Gobler et al.
(2005) tersedianya nutrien sangat dipengaruhi otedsukan air tawar dan
pertukaran air laut, dengan sumber air tawar bedasasungai, air tanah dan run-
off dari darat yang menyuplai nutrien ke daeraluastdan pertukaran air laut
melalui pasang surut yang mencampurkan konsemuwasen di laut.

Il. Pengaruh Faktor Oseanografi Data Klimatologi Butaii@engan Data Nilai
CPUE lkan Kembung Dinas Kelautan dan Perikanan gaten Pati
Fenomena menarik dari variasi data nilai CPUE ikambung klimatologi
bulanan yang dihubungkan dengan faktor oseanogkddirofil-a, arus
menunjukkan bahwa adanya kecenderungan nilai kl@adfinggi pada bulan
Desember, Januari, Februari yang nilainya berkisa2,49 mg/m3 dan kecepatan
arus yang tinggi (0,27-0,34 m/dt) berdampak padaimg&atnya nilai CPUE ikan
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kembung. Nilai CPUE ikan kembung secara berurutatu 25 kg, 35 kg, 18 kg.
Tingginya nilai klorofil-a pada bulan Desember, uam, Februari diduga terkait
dengan terjadinya musim penghujan. Air hujan yaeggalir ke sungai kemudian
bermuara ke laut secara tidak langsung membawadadiean organik termasuk
nutrien dari darat yang menyebabkan perairan KabopRati menjadi sangat
subur. Kesuburan perairan yang tinggi menyebabkammgkatnya produktivitas
primer, yang tampak dari indikator kadar klorofijfang tinggi. Tingginya kadar
klorofil-a menjadi daya tarik ikan kembung untuk moari makan di wilayah
tersebut, sehingga nilai CPUE ikan kembung padanbtdrsebut tinggi. Analisis
korelasi juga menunjukkan tingkat hubungan yangusgdntara nilai CPUE ikan
kembung dengan konsentrasi klorofil-a dan arusi mkibrelasinya (r) mencapai
0,547 (klorofil-a) dan 0,501 (arus). Berdasarkangtigan yang dilakukan Syihab
et al. (2014) hubungan antara hasil tangkapan i&anru (ikan pelagis kecil)
dengan Kklorofil-a pada variasi garis lintang di aian koefisien korelasi (r)
sebesar 0,831. Nilai klorofil-a tinggi diikuti desng hasil tangkapan ikan
maksimum. Bulan Desember-Februari kecepatan ampata meningkat, hal ini
terjadi tampak terkait dengan dengan peningkatanegatan angin yang
puncakknya terjadi pada bulan Januari dengan k&mepfg2 m/dt. Peningkatan
kecepatan angin disamping menyebabkan peningkatespktan arus laut, juga
menurunkan nilai SPL dan meningkatkan proses mixingperairan, yang
berdampak peningkatan kesuburan perairan. Haésua dengan yang dijelaskan
oleh Wyrtki (1961). Nilai korelasi juga menunjukkadanya hubungan yang kuat
antara angin dengan CPUE ikan kembung, nilainyt ygabesar 0,736.

lll. Pengaruh Faktor Oseanografi Data Antar Tahunan &eb@ta Nilai CPUE

Ikan Kembung Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupasn

Berdasarkan grafik variasi antar tahunan angin,, 3R data nilai CPUE
ikan kembung, terdapat fenomena menarik yaitu dasatn tahun umumnya
terjadi dua kali peningkatan kecepatan angin yargdmpak terhadap turunnya
nilai SPL. Peningkatan tersebut terjadi pada saahsom barat (Desember-
Februari) dan monsun timur (Juni-Agustus). Mekamigerjadinya peningkatan
kecepatan angin pada monsun barat yaitu posisinarataerada di belahan bumi
selatan yang mengakibatkan perbedaan tekanan @warsm Asia (maksimum)
dan Benua Australia (minimum) (llahude A.G dan Aonl§i, 1999). Menurut
hukum Buys Ballot, angin akan bertiup dari daerahgybertekanan maksimum
ke daerah bertekenan minimum, sehingga angin ped@wi Benua Asia menuju
Benua Australia, dan karena menuju ke arah selatuator) maka angin akan
dibelokkan ke arah kiri. Terjadinya penurunan n8&L pada saat monsun barat
diduga pengaruh kecepatan angin yang kencang alangakibatkan adanya
gesekan yang mendorong massa air di permukaanathli terjadi kekosongan
massa air di permukaan, selanjutnya massa air lyaragla di lapisan bawah yang
memiliki suhu dingin akan naik dan mengisi massa y@ng kosong di
permukaan. Menurut Clark et al (1999) kuatnya amgonsun mengakibatkan
meningkatnya transport ekman dan percampuran aegéhingga mengakibatkan
terjadinya pendinginan SPL.

Mekanisme terjadinya peningkatan kecepatan angia psgonsun timur yaitu
posisi matahari berada di belahan bumi utara yaeggakibatkan perbedaan
tekanan antara Benua Australia (maksimum) dan BeAs@a (minimum).
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Menurut hukum Buys Ballot, angin akan bertiup ddaierah yang bertekanan
maksimum ke daerah bertekenan minimum, sehinggan degtiup dari Benua
Australia menuju ke Benua Asia, dan karena menejarkh utaraefuator) maka
angin akan dibelokkan ke arah kanan. Proses konw#tsga menjadi faktor
yang menyebabkan penurunan nilai SPL pada saatumainsur. Proses konveksi
adalah proses tranfer panas secara vertikal dexirpe ke atmosfir melalui media
angin (Aldrian E, 2008). Dijelaskan selanjutnya Wwahproses konveksi akan
semakin kuat dengan seiring penguatan intensitasplkg¢an angin. Penguatan
proses konveksi tersebut berdampak pada makin kaygaenergi panas yang
dipindahkan dari perairan ke atmosfir, akibatnyahusiyperairan cenderung
mengalami penurunan, sebagaimana yang terjadi Ipalda Juni, Juli, Agustus
(musim timur).

Fenomena menarik lain berdasarkan analisis grdaiitsl yerjadinya puncak
nilai CPUE ikan kembung pada bulan Januari tahuo®2§ebesar 65 kg yang
bersamaan dengan menurunnya nilai SPL yang bewgatta kisaran 28,22 dan
tingginya konsentrasi klorofil-a sebesar 1,57 mg/iNBai SPL tersebut diduga
berada pada kondisi suhu optimum ikan kembung untuidangsungkan
kehidupannya. Menurut hasil penelitian yang dilakukleh Suhartono (2009) di
perairan Kabupaten Pangkep, Makassar menunjukkangbauhu optimal untuk
penangkapan ikan kembung berada pada suhu 29,07°G0, Konsentrasi
klorofil-a yang tinggi menunjukkan suburnya perairgersebut sehingga ikan
kembung bermigrasi ke wilayah tersebut untuk memoakan. Berdasarkan hasil
analisis korelasi antara klorofil-a, arus, angimghn data nilai CPUE ikan
kembung menunjukkan adanya hubungan dengan tirkgkatasi yang sedang.
Nilai korelasi untuk klorofil-a yaitu sebesar 0,4&us sebesar 0,43 dan angin
0,41.
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